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ABSTRAK

Intan Nurnita, (2024): Hubungan Keaktifan Berorganisasi dengan Motivasi
Belajar Mahasiswa Jurusan Pendidikan Agama
Islam Fakultas Tarbiyah dan Keguruan UIN Suska
Riau.

Penelitian ini  bertujuan untuk mengetahui hubungan keaktifan
berorganisasi dengan motivasi belajar mahasiswa jurusan Pendidikan Agama
Islam Fakultas Tarbiyah dan Keguruan UIN Suska Riau. Jenis penelitian ini
adalah penelitian kuantitatif dengan pendekatan koresional. Pupolasi dalam
penelitian sebanyak 67 mahasiswa. Sampel dalam penelitian ini sebanyak 67
mahasiswa dengan menggunakan teknik sampel jenuh. Teknik pengumpulan data
menggunakan angket dan dokumentasi. Teknik analisis data yang digunakan
teknik analisis korelasi product moment. Berdasarkan hasil analisis data penelitian
diperoleh ryiwng = 0,372 > rianel = 0,237 pada taraf signifikasi 5%, nilai signifikasi
0,002 < 0,05 dan berkolerasi rendah yakni berada pada indeks 0,200-0,399, maka
Ha diterima dan Hy ditolak artinya terdapat hubungan yang signifikan keaktifan
berorganisasi dengan motivasi belajar mahasiswa jurusan Pendidikan Agama
Islam Fakultas Tarbiyah dan Keguruan UIN Suska Riau.

Kata Kunci: Hubungan, Keaktifan Berorganisasi, Motivasi Belajar
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ABSTRACT

Intan Nurnita, (2024): The Correlation between Students Organizational
Activeness and Their Learning Motivation at
Islamic Education Department of Education and
Teacher Training Faculty of State Islamic
University of Sultan Syarif Kasim Riau.

This research aimed at finding out the correlation between students’
organizational activeness and their learning motivation at Islamic Education
Department of Education and Teacher Training Faculty of State Islamic
University of Sultan Syarif Kasim Riau. It was quantitative research with
correlational approach. 67 students were the population of this research. 67
students were also the samples selected by using total sampling technique.
Questionnaire and documentation were the techniques of collecting data. Product
moment correlation analysis technique was the technique of analyzing data.
Based on the data analysis result, ropserved 0.372 was higher than repe 0.237 at 5%
significant level, the score of significance 0.002 was lower than 0.05, the
correlation was low, and it was on the index of 0.200-0.399. So, H, was accepted
and Ho was rejected. It meant that there was a significant correlation between
students’ organizational activeness and their learning motivation at Islamic
Education Department of Education and Teacher Training Faculty of State Islamic
University of Sultan Syarif Kasim Riau.

Keywords: Correlation, Organizational Activeness, Learning Motivation
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Motivasi adalah keseluruhan dorongan, keinginan, kebutuhan, dan
daya yang sejenis yang menggerakan perilaku seseorang. Motivasi sangat
diperlukan untuk dapat meningkatkn kualitas pada saat belajar. Adanya
motivasi belajar akan membuat suasana menjadi lebih aktif, dengan kata lain,
dengan adanya usaha yang tekun dan terutama yang didasari adanya motivasi
dalam diri seseorang, maka seseorang yang belajar itu akan dapat hasil yang
memuaskan. Sebab mahasiswa yang memiliki motivasi belajar yang kuat akan
mempunyai keinginan yang kuat pula untuk melakasanakan kegiatan
pembelajaran. Motivasi belajar ini juga diharapkan mampu menggugah
semangat belajar, terutama bagi para mahasiswa yang malas belajar sebeb
akibat pengaruh negatif dari luar diri mahasiswa.

Hal tersebut, sejalan dengan pendapat B. Uno, yang mengemukakan
bahwa motivasi belajar ini berfungsi unruk sebagai penggerak perilaku,
menentukan arah kegiatan yang dilakukannya. Motivasi ini menodrong
seseorang untuk melakukan sesuatu untuk mencapai tujuan yang ingin dicapai.
Motivasi merupakan konsep yanag menjelaskan alasan perilaku seseorang.
Motivasi untuk menentukanl berhasil atau tidaknya belajar mahasiswa. Belajar

tanpa motivsi itu sulit untuk mecapai hasil yang optimal. *

! B Uno Hamzah, Teori Motivasi dan Pengukuran (Jakarta: Bumi Aksara, 2016), h. 23



Motivasi mempunyai peranan yang strategis dalam aktivitas belajar
seseorang. Tidak ada seseorang pun yang belajar tanpa adanya motivasi dalam
diri sendiri. Tidak adanya motivasi dalam diri sendiri maka tidak ada kegiatan
belajar.

Motivasi belajar ini juga dipengaruhi oleh keaktifan mahasiswa dalam
berorganisasi. Setiap mahasiswa pastinya mempunya potensi yang berbeda-
beda, baik intelegensinya, motivasi belajarnya, kemauan dalam belajarnya dan
lainnya. Apabila dikaitan dengan keaktifan mahasiswa yang aktif
berorganisasi mestinya pasti mempunyai motivasi belajar yang sangat tinggi,
dibandingkan dengan mahasiswa yang mengikuti organisasi, karena orang
yang mengikuti organisasi mempunyai kelebihan tertentu, contohnya
kemampuan berinteraksi sosial dengan teman-temannya, dosen-dosen dan
serta orang lain yang ada disekitarnya yang paling utama kemampuan
menyesuaikan diri dan berkomunikasi dengan baik, sehingga mendorong
mereka untuk bisa dapat mengikuti proses belajar mengajar dengan baik
sehingga dan mencapai prestasi yang tinggi. 2 kegiatan organisasi merupakan
salah satu faktor eksternal yang berhubungan dengan motivasi belajar.
Sehingga keaktifan berorganisasi mempunyai kaitan erat dengan motivasi

bealajar.

2 Muh Yusuf, Pengaruh Kegiatan Organisasi Siswa Disekolah (Ekstrakurikuler) Terhadap
Motivasi Belajar Sosiologi Siswa Kelas XI IPS Sma Negeri 5 Makasar, (Jurnal Sosialisasi-FIS
UNM), h. 66

® Nasaruddin & Rezki Amaliyah AR, Pengaruh Keaktifan Dalam Organisasi Terhadap
Motivasi Belajar Matematika Siswa SMA Negeri 1 Campalagian, (Jurnal Saintifik Vol 3 No. 2,
Juli:2017), h. 154



Keaktifan organisasi merupakan suatu bentuk perwujudan sikap
seseorang ketika dalam mengikuti organisasinya dapat memanfaatkan kegiatan
organisasi ekstrakurikuler sebagai sarana dalam pengembangan diri,
memperoleh wawasan dan pengetahuan serta mengingkatkan integritas
kepribadian mahasiswa. Keaktifan yang dimakasud yaitu partisipasi seseorang
dalam mengikuti organisasi. Dimana partisipasi yang dibahas tentang
keterlibatan emosi dan mental seseorang dalam mencapai tujuan ikut
bertanggung jawab dalam organisasi.*

Berdasarkan studi pendahuluan terdahulu mahasiswa yang aktif dalam
berorganisasi di jurusan Pendidikan Agama Islam Fakultas Tarbiyah dan
Keguruan UIN SUSKA RIAU mestinya memiliki motivasi belajar yang kuat
atau sangat tinggi, namun penulis menemukan gejala-gejala masalah pada
penelitian ini sebagai berikut::

1. Sebagian mahasiswa terlambat hadir dalam jam perkuliahan masuk jam
07.00 datang jam 07.30

2. Mahasiswa tidak mengerjakan tugas yang diberikan oleh dosen.

3. Mahasiswa menyalin/mencontek tugas temannya yang diberikan oleh
dosen.

4. Mahasiswa terlambat dalam mengumpulkan tugas.

5. Sebagian mahasiswa tidak mengikuti perkuliahan dengan serius.

6. Sebagian mahasiswa bermain hp saat dosen menjelaskan materi

perkuliahan.

* lid Fithroti, Pengaruh Keaktifan Berorganisasi Dan Disiplin Belajar Terhadap Prestasi
Belajar Pengurus OSIS Madrasah Aliyah Kanjeng Sepuh Sidayu Gresik (Universitas Negeri
Surabaya, Vol.6 No.2 Tahun 2018), h.50



7. Sebagian mahasiswa tidur di dalam kelas saat dosen menjelaskan materi
perkuliahan.

Banyak mahasiswa yang ikut dalam organisasi yang ada di kampus,
masing- masing mereka tentu memiliki motivasi yang berbeda-beda mengapa
dia mengikuti organisasi tersebut. Mahasiswa yang termotivasi cenderung
aktif dalam kegiatan organisasi yang diikutinya. Keaktifan dalam mengikuti
organisasi kadang kala menimbulkan masalah tersendiri bagi mahasiswa
tersebut, terutama dalam waktu antara mengikuti kuliah atau hadir dalam
mengikuti organisasi, banyak mahasiswa yang lebih mementingkan mngikuti
rapat organisasi dibandingkan mengikuti jam perkuliahan.

Oleh karena itu, untuk mengetahui seberapa besar faktor keaktifan
beroganisasi mahasiswa yang dapat mempengaruhi motivasi belajar, maka
timbul keinginan peneliti untuk mengadakan penelitian lebih lajut pada
permasalahan ini dengan judul “Hubungan Keaktifan Berorganisasi dalam
Motivasi Belajar Mahasiswa Jurusan Pendidikan Agama Islam Fakultas

Tarbiyah dan Keguruan UIN Suska Riau.

.~ Penegasan Istilah
Untuk mengindari kesalah pahaman dalam memhami judul, maka
perlu adanya penegasan istilah yang terkait dalam dalam judul penelitian
adalah:
1. Keaktifan berorganisasi
Keaktifan berasal dari kata aktif yang artinya giat bekerja, giat

berusaha, mampu bereaksi dan berinteraksi, sedangkan arti kata keaktifan



adalah kesibukan atau kegiatan.” Berorganisasi adalah kegiatan yang
disusun dengan baik dan teratur dalam suatu kesatuan.

Jadi keaktifan berorganisasi ini adalah kesibukan dalam mengikuti
kegiatan yang dilaksanakan organisasi sesuai tujuan yang telah ditetapkan.
Mahasiswa organisasi cenderung dipenuhi dengan kesibukan dalam hal
positif tentunya.

Motivasi Belajar Mahasiswa

Motivasi belajar mahasiswa adalah penggerak dalam diri mahasiswa yang
akhirnya menimbulkan keinginan untuk belajar sehingga tujuan tercapai.
Motivasi belajar didukung dengan adanya kemampuan belajar agar
memudahkan tingkah laku atau penampilan, dengan serangkaian kegiatan
dengan cara membaca, mengamati, mendengarkan dan meniru. Menurut
Mudjiomo dan Dimyati motivasi belajar dapat timbul karena faktor cita-
cita, kemampuan beajar, kondisi jasmani dan rohani mahasiswa, kondisi
lingkungankelas, unsur-unsur dinamis belajar dan upaya dosen dalam
membelajarkan mahasiswa. Dari faktor tersebut kemampuan belajar
adalah salah satu dari motivasi belajar mahasiswa.’

Pendidikan Agama Islam

Pendidikan Agama Islam adalah pendidikan yang dilaksanakan
berdasarkan ajaran Islam. Yaitu berupa bimbingan anak didik agar

nantiknya setelah selesai dari pendidikan ia dapat memahami, menghayati

5 Em Zul Fajri dan Ratu Aprillia Senja, Kamus Lengkap Bahasa Indonesia, (Jakarta: Difa

Publisher, 2014), h.36

h.80

® Mudjiono & Dimiyah, Belajar dan Pembelajaran, (Jakarta: PT. Rineka Cipta 2009),



dan mengamalkan ajaran-ajaran agama Islam yang telah diyakininya
secara menyeluruh serta menjadikan ajaran Agama Islam itu sebagai suatu
pandangan hidupnya demi keselamatan dan kesejahteraan hidup di dunia

maupun di akhirat kelak.’

C. Permasalahan
1. ldentifikasi Masalah
Berdasarkan latar belakang masalah diatas, maka dapat
diidentifikasikan beberapa masalah sebagai berikut:

a. Bagaimana keaktifan beroganisasi mahasiswa Jurusan Pendidikan
Agama Islam Fakultas Tarbiyah dan Keguruan UIN Suska Riau?

b. Bagaimana motivasi belajar mahasiswa Jurusan Pendidikan Agama
Islam Fakultas Tarbiyah dan Keguruan UIN Suska Riau?

c. Apa saja faktor-faktor yang mempengaruhi motivasi belajar mahasiswa
Jurusan Pendidikan Agama Islam Fakultas Tarbiyah dan Keguruan
UIN Suska Riau?

d. Bagaimana hubungan keaktifan berorganisasi dengan motivasi belajar
mahasiswa Jurusan Pendidikan Agama Islam Fakultas Tarbiyah dan
Keguruan UIN Suska Riau?

2. Batasan Masalah
Berdasarkan identifikasi masalah dan mengingat luasnya
permasalahan yang ada perlu dikaji serta keterbatasan peneliti, maka

penulis membatasi masalah pada penelitian yang difokuskan kepada

7 Zakiah Darajat, llmu Pendidikan Islam, (Jakarta: PT. Bumi Aksara, 2014), h. 86



hubungan keaktifan berorganisasi dengan motivasi belajar mahasiswa
jurusan Pendidikan Agama Islam fakultas tarbiyah dan keguruan UIN
Suska Riau.
3. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang dan batasan masalah diatas, maka
rumusan masalah dalam penelitian ini  yaitu Apakah ada hubungan
keaktifan berorganisasi dengan motivasi belajar mahasiswa jurusan

Pendidikan Agama Islam fakultas tarbiyah dan keguruan UIN Suska Riau?

D. Tujuan dan Manfaat
1. Tujuan Penelitian
Berdasarkan rumusan masalah diatas, penelitian ini bertujuan
untuk menguji hubungan keaktifan berorganisasi dengan motivasi belajar
mahasiswa jurusan Pendidikan Agama Islam Fakultas Tarbiyah dan
Keguruan UIN Suska Riau
2. Manfaat Penelitian
a. Manfaat Teoritis
Penelitian ini diharapkan dapat menambah pengetahuan tentang
hubungan keaktifan berorganisasi dengan motivasi belajar mahasiswa
jurusan Pendidikan Agama Islam Fakultas Tarbiyah dan Keguruan

UIN Suska Riau.



b. Manfaat Prakis
1) Bagi Dosen
a) Memberikan hasil penelitian baru dan pengetahuan sejauh
mana hubungan organisasi yang diikuti oleh mahasiswa aktivis
terhadap motivasi belajar
b) Menjadi bahan pertimbangan untuk mengembangkan
pembelajaran yang lebih efektif.
2) Bagi Mahasiswa
a) Sebagai referensi dalam mengadakan penelitian yang terkait
dengan hubungan keaktifan organisasi dan efektivitas belajar.
b) Sebagai bahan pengingat bagi mahasiswa akan keberadaannya
didalam kampus agar mengetahui tugas pokoknya menjadi

pelajar dan manfaat yang diterima ketika mengikuti organisas



BAB Il

KAJIAN TEORI

A. Konsep Teoritis
1. Keaktifan Berorganisasi
a. Pengertian Keaktifan Berorganisasi

Keaktifan adalah kegiatan, aktivitas, segala sesuatu yang
dilakukan atau sebuah kegiatan-kegiatan yang terjadi baik fisik
maupun non fisik.?® Sedangkan Sanjaya mengemukakan bahwa
keaktifan adalah aktivitas tidak hanya ditentukan oleh aktivitas fisik
semata, tetapi juga ditentukan oleh keaktifan non fisik, seperti mental,
intelektual, dan emosional.’

Keaktifan juga memiliki defenisi sebagai sebuah sikap
seseorang kepada suatu kegiatan tertentu yang melibatkan emosi serta
mental dari seorang tersebut karena ada tujuan yang akan dicapai.
Suryonobroto juga menambahkan bahwa keaktifan adalah orang yang
ikut serta dalam partisipasi tertentu dan dia ikut bertanggung jawab
dengan apa yang dia lakukan. Dari pendapat tersebut bisa dicontohkan
apabila seseorang memiliki tujuan atau keinginan maka dia
mengerahkan dirinya, emosi, dan mentalnya untuk mencapainya dan

dia akan siap bertanggung jawab ketika dibutuhkan.

& Anton Mulyono, Aktivitas Belajar, (Bandung: Yrama 2001), h. 26
° Wina Sanjaya, Strategi Pembelajaran Berorientasi Standar Proses Pendidikan,
(Jakarta: Prenada Media Grup, 2007), h. 101
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Berdasarkan penjelasan tersebut dapat dipahami bahwa
keaktifan adalah sesuatu yang dilakukan atau kegiatan yang terjadi
baik secara fisik maupun non fisik.

Organisasi adalah bagian dari suatu wadah pembelajaran yang
efektif untuk mengembangkan diri seorang mahasiswa. Organisasi
yang dijalani dengan baik akan memberi dampak yang positif bagi
mahasiswa. Mahasiswa yang aktif dalam berorganisasi akan cenderung
menghabiskan waktunya pada kegiatan kemahasiswaan.°

Organisasi merupakan bentuk kerjasama antara sekelompok
orang yang tergabung dalam suatu wadah tertentu guna mencapai
tujuan bersama seperti yang telah ditetapkan Bersama.™

Jadi dapat disimpulkan bahwa keaktifan berorganisasi dalam
mahasiswa yang aktif dalam mengikuti atau berkontribusi dalam
sebuah kegiatan organisasi untuk mencapai tujuan organisasi tersebut
dalam menambah pengalaman, menyalurkan bakat yang dimiliki, serta
membentuk kepribadian mahasiswa yang aktif dan dapat berguna.

b. Tujuan Organisasi

Organisasi harus memiliki tujuan yang akan dicapai. Tujuan
tersebut dapat dilihat dari aspek yaitu metode, paragdima, serta
program sampai tahap akhir daripekerjaan yang dikerjakan oleh
anggota organisasi. Untuk mendapat tujuan yang lebih baik pada masa

yang akan datang dibutuhkan kinerja yang lebih baik. Kinerja

Y enny. P. tomy. Y. S. Suyasa, (2006), “Keaktifan Berorganisasi Dan Kompetensi
Interpersonal”. Bandung: Universitas Tarumanegara, Jurnal Phronesis VVol.8 No.1 Juni
" Wursanto, Dasar-Dasar llmu Organisasi. (Jakarta:Andi 2002), h.53
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merupakan petunjuk arah bagi tujuan yang akan dicapai yang
dilakukan oleh organisasi, kelompok, maupun individu.

Setiap kegiatan yang dilakukan pastinya mempunyai tujuan.
Jika tidak mempunyai tujuan maka akan sia sia suatu kegiatan tersebut.
Begitu pula dalam beroganisasi ini pastinya mempunyai tujuan yang
akan dicapai bersama. Untuk mendapat tujuan itu seseorang dituntut
untuk mampu mengikuti kegiatan yang sudah dipilihnya( untuk
mengembangkan bakatnya) sesuai dengan aturan-aturan yang telah
ditetapkan oleh pihak kampus/ pihak jurusan yang pastinya
mendukung prestasi akademik maupun non akademik yang ada di
kampus.*?

c. Jenis-Jenis Organisasi

Organisasi kemahasiswaan adalah kegiatan perguruan tinggi
yang dilaksanakan dengan prinsip untuk mahasiswa. Organisasi
tersebut merupakan sarana mahasiswa untuk dapat mengembangkan
potensi yang ada didalam diri mahasiswa dengan lebih memperluas
wawasan atau pengetahuan tergantung minat dan bakat mahasiswa itu
sendiri. Ada banyak organisasi kemahasiswaan yang ada diperguruan
tinggi dengan semakin pesatnya minat dan bakat yang dimiliki oleh
mahasiswa meliputi keilmuan, minat, bakat, dan kegemaran

mahasiswa itu sendiri.*?

12 Emy Untari, Korelasi Keaktifan Siswa Dalam Kegiatan Organisasi Sekolah Dan Gaya
Belajar Siswa Terhadap Prestasi Belajar Matematika Siswa Kelas X Madrasah Aliyah Negeri
Ngawi Tahun Ajaran 2014/2015, (Jurnal Media Prestasi Vol. XV No. 2 Desember), h. 44

¥ ). Hariadi, Strategi Jitu Sukses Di Perguruan Tinggi.( Jakarta:PT Elex Media
Komputindo 2011),h. 69
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Menurut  Silvia Sukirman ada dua jenis organisasi
kemahasiswaan antara lain:
1) Organisasi Internal

Organisasi internal/ intra kampus merupakan organisasi
yang dibuat secara formal di sebuah kampus atau suatu universitas
yang memiliki kedudukan resmi oleh kampus itu sendiri. Dengan
begitu organisasi intra kampus adalah organisasi yang mempunyai
structural yang lengkap dalam karakteristik suatu organisasi. Ada
banyak organisasi internal yang ada disetiap kampus atau
universitas tergantung pengembangan pengetahuan serta minat dan
bakat yang mahasiswa ingin kembangkan akan tetapi setiap
organisasi kampus biasanya memiliki kriteria tersendiri dalam
memilih anggota.**

Ada beberapa organisasi yang termasuk dalam organisasi
internal kampus yakni Dewan Eksekutif Mahasiswa (DEMA),
Senat Mahasiswa (SEMA), Himpunan Mahasiswa Program Studi
(HMPS).

Himpunan Mahasiswa Jurusan Program Studi (HMPS)
adalah salah satu organisasi yang ada di jurusan Pendidikan Agama
Islam (PAI) dalam organisasi ini hanya sebagian mahasiswa yang
ikut serta di dalamnya artinya tidak semua mahasiswa PAI yang

terlibat di dalamnya. Dalam organisasi ini yang masuk pada

14 Widayanto, “Krakteristik Prestasi Akademik Mahasiswa Aktivis Organisasi Intra
kampus di Fakultas IImu Sosial dan Ekonomi Universitas Negeri Yogyakarta”, h.25.
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umumnya minimal dari semester 2-6 saja, System pengurusannya
hanya berlaku kurang lebih 1 tahun.
Organisasi Eksternal

Organisasi ekternal ini adalah organisasi yang tidak sama
sekali terikat pada kampus, orgaisasi ekteral ini tidak di bawa
naungan Lembaga suatu kampus atau universitas.

Ada beberapa organisasi eksternal yaitu sebagai berikut,
organisasi Himpunan Mahasiswa Islam (HMI), dan Pegerakkan

Mahasiswa Islam Indonesia (PMII) dan lain sebagainya.

d. Prinsip-Prinsip Organisasi

Dalam sebuah kegiatan organisasi apabila ingin berjalan

dengan baik maka perlu adanya sebuah prinsip yang dijalankan dan

dipahami bersama, diantara prinsip-prinsip organisasi adalah:

1)

2)

3)

4)

5)

6)

Organisasi yang baik memiliki tujuan dan rumusan yang jelas.
Organisasi yang baik membagi untuk masing-masing angotanya
dengan tugas-tugas masing-masing.

Organisasi yang baik memiliki pemimpin yang ahli dan paham
akan organisasi tersebut.

Organisasi yang baik memiliki anggota yang mencukupi untuk
dikatakan layak dinamakan organisasi.

Organisasi yang baik memiliki jenjang pengawasan.

Organisasi yang baik memiliki kesatuan dan tanggung jawab

masing-masing.
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7) Organisasi yang baik akan selalu berkoordinasi agar masing-
masing bagian mengetahui tugasnya dan mampu memperkecil
kesalahan dan meringankan tugas.®

e. Ciri-ciri Keaktifan Berorganisasi

Terdapat beberapa ciri yang melekat dalam dirimahasiswa
yang aktif mengikuti organisasi. Salah satu cirinya yaitu senang
menghabiskan waktunta dengan mengikuti kegiatan yang ada
didalam organisasi. Mahsiswa yang aktif dalam berorganisasi pasti
ingin terlibat dalam kepengurusan maupun kepanitian berbagali
kegiatan dan acara yang diadakan organisasi. Mereka bersedia untuk
teribat aktif mendorong pelaksanaan berbagian kegiatan rangkaian
acara.

Mahasiswa yang aktif berorganisasicenderung lebih banyak
meluangkan waktunya untuk berkumpul di sekretariat organisasi
duduk-duduk dan berbincang-bincang dengan sessama anggota
organisasi lainnya mengenai hal-hal yang berkaitan dengan
organisasi yang diikuti maupun mengenai isu-isu yang berkembang
di lingkungan luar atau masyarakat.

Mahasiswa yang aktif berorganisasi cenderung lebih banyak
menggunakan waktunya untuk hal-hal yang bersifat non akademis.
Mereka lebih banyak menghabiskan waktu luangnya untuk

berkumpul dan berdiskusi atau berbincang-bincang tentang berbagai

5 Akila,, “Upaya Peningkatan Aktivitas Organisasi pada CV. Bersaudara Palembang”.
Jurnal Wahana Ekonomika, (2015) Vol. 12, No.1, April, 72-73
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hal yang menyangkut keorganisasian. Disamping itu juga mahasiswa
yang aktif berorganisasi cenderung memiliki kemampuan
berkomunikasi dan menyampaikan pendapat secara efektif, serta
memiliki kebenaranian yang lebih untuk berprakrasa dan mengambil
resiko dalam bertindak.

Selain itu juga mahasiswa yang aktif berorganisasi, khususnya
yang mempunyai jabatan sebagai pemimpin, cenderung memiliki
wawasan yang tentang perkembangan dunia luar maupun tentang hal-
hal yang berkembang di lingkungan sekitarnya. Di samping wawasan
yang luas, siswa yang aktif dalam berorganisasi juga cenderung lebih
peka dan kritis.*®

f. Indikator Keaktifan Berorganisasi
1) Tingkat kehadiran dalam pertemuan
2) Jabatan yang dipegang
3) Pemberian saran, usulan, kritik dan pendapat untuk peningkatan
organisasi
4) Kesediaan untuk berkorban

5) Motivasi anggota'’

% Lenny dan Tommy y. s. Suyasa 2006, Keaktifan Berorganisasi dan Kompetensi
Interpersonal, Jurnal Phronesia. Vol. 8. 1. h.75

¥ Muhammad Firman Hardiansyah, Hubungan Keaktifan Beroganisasi Dan Budaya
Organisasi Dengan Prestasi Akademik Pengurus Himpunan Mahasiswa, (Jurnal Pendidikan
Ekonomi Manajemen dan Keuangan Vol. 3 No. 1 Mei 2019), h. 48



16

2. Motrivasi Belajar

a. Pengertian Motivasi Belajar

Kata “motif”, diartikan sebagai daya upaya yang mendorong
seseorang untuk melakukan sesuatu. Motif dapat dikatakan sebagai
daya pengerakan dari dalam dan di dalam subyek untuk melakukan
aktivitas-aktivitas tertentu demi mencapai tujuan. Bahkan motif dapat
diartikan sebagai suatu kondisi intern (kesiapsiagasan). Berawal dari
kata “motif” itu, maka motivasi dapat diartikan sebagai daya
penggerak yang telah menjadi aktif. Motif menjadi aktif pada saat-saat
tertentu, terutama bila kebutuhan untuk mencapai tujuan sangat
dirasakan/mendesak."®

Motivasi adalah suatu usaha yang disadari untuk
mempengaruhi tingkah laku seseorang agar ia tergerak hatinya untuk
bertindak melakukan sesuatu sehingga mencapai hasil atau tujuan
tertentu.™

Belajar adalah suatu proses yang dilakukan individu untuk
memperoleh suatu perubahan tingkah laku yang baru secara
keseluruhan, sebagai hasil pengalaman individu itu sendiri di dalam
interaksi dengan lingkungan.”

Pupuh Fathurrohman dan Aa Suryana berpendapat bahwa

“Motivasi belajar adalah kondisi mental yang mendorong aktivitas dan

h.71

'8 Noer Rohmah, Psikologi Pendidikan, (Kalimedia, Cetakan I, 2015), h.239
¥ M. Ngalim Purwanto, Psikologi Pendidikan, (Bandung:PT.Remaja Rosdakarya 2011),

2 Aunurrahman, Belajar dan Pembelajaran, (Bandung:Alfabeta 2016), h.35
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memberi energi yang mengarah kepada pencapaian kebutuhan
memberi kepuasan atau mengurangi ketidak sinambungan.?

Motivasi belajar adalah suatu perubahan energi di dalam
pribadi seseorang yang ditandai dengan timbulnya afektif (perasaan)
dan reaksi untuk mencapai tujuan.?

Motivasi belajar merupakan dorongan internal dan eksternal
pada siswa-siswa yang sedang belajar untuk mengadakan perubahan
tingkah laku, pada umumnya dengan beberapa indicator atau unsur
yang mendukung.”®

Jadi dari pengertian motivasi belajar menurut para ahli di atas,
dapat disimpulkan bahwa motivasi belajar merupakan suatu dorongan
yang timbul baik dari dalam maupun dari luar diri siswa, yang mampu
menimbulkan semangat dan kegairahan belajar serta memberikan arah
pada kegiatan belajar sehingga tujuan yang dikehendaki dapat tercapai.

b. Tujuan Motivasi

Secara umum dapat dikatakan bahwa tujuan motivasi adalah
untuk menggerakkan atau menggugah seseorang agar timbul keinginan
dan kemauannya unruk melakukan sesuatu sehingga dapat
memperoleh hasil atau mencapai tujuan tertentu. Bagi seorang
manajer, tujuan motivasi ialah untuk menggerakkan pegawai atau

bawahan dalam usaha meningkatkan prestasi kerjanya sehingga

! pupuh Pathurrohman dan Aa Suryana, Guru Profesional, (Bandung: PT Rafika
Aditama 2012), h.53-55

22 Syaiful Bahri, Psikologi Belajar, (Jakarta:PT Rineka Cipta 2008), h.148

* Hamzah B. Uno,), Teori Motivasi Dan Pengukurannya, (Analisis dibidang
Pendidikan), (Jakarta:Bumi Aksara 2017),h. 23
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tercapai tujuan organisasi yang dipimpinya. Bagi seorang guru, tujuan
motivasi adalah untuk menggerakkan atau memacu para siswanya agar
timbul keinginan dan kemauannya untuk meningkatkan prestasi
belajarnya sehingga tercapai tujuan Pendidikan sesuai dengan yang
diharapkan dan ditetapkan di dalam kurikulum sekolah.**

Jadi setiap apa yang kita lakukan pastinya mempunyai tujuan
motivasi yang akan dicapai sama seperti yang penulis paparkan di atas.
Makin jelas tujuan yang diharapkan atau yang akan dicapai, maka
makin jelas pula bagaimana tindakan memotivasi itu dilakukan.
Tindakan memotivasi akan lebih dapat berhasil jika tujuannya jelas
dan didasari oleh yang dimotivasi serta sesuai dengan kebutuhan orang
yang dimotivasi.

c. Fungsi Motivasi Belajar

Keberhasilan proses belajar mengajar di pengaruhi oleh
motivasi belajar mahasiswa. Dosen selaku pendidik perlu mendorong
mahasiswa untuk belajar dengan giat supaya bisa mencapai tujuan
yang diinginkan. Dua fungsi motivasi dalam proses pembelajaran yang
dikemukakan oleh Wina Sanjaya yaitu:*®
1) Mendorong mahasiswa untuk beraktivitas

Perilaku setiap orang disebabkan karena ada dorongan yang

muncul dari dalam yang disebut dengan motivasi. Besar kecilnya

2 Drs. M. Ngalim Purwanto, Mp. (1984), Psikologi Pendidikan, (Bandung:PT Remaja
Rosdakarya), h.73

> Wina Sanjaya, Kurikulum dan Pembelajaran, Teori dan Praktek Pengembangan
Kurikulum KTSP (Jakarta: Kencaa, 2010), h. 251-252
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motivasi semangat seseorang untuk bekerja sangat ditentukan oleh
seberapa besar kecilnya motivasi yang dimiliki orang tersebut.
Semangat mahasiswa dalam menyelesaikan tugas yang diberikan
oleh dosen dikerjan dengan tepat waktu dan ingin mendapatkan
nilai yang tinggi (baik) karena mahasiswa memiliki motivasi yang
tinggi untuk belajar.
2) Sebagai pengarah

Tingkah laku yang ditunjukkan setiap individu pada
dasarnya diarahkan untuk memenuhi kebutuhannya atau hanya
untuk mencapai tujuan yang telah ditentukan

Dengan demikian motivasi belajar ini berfungsi sebagai
pendorong usaha dan pencapaian prestasi. Dengan adanya motivasi
yang baik dalam belajar maka akan menunjukkan hasil yang baik
juga.

Dengan demikian motivasi dapat memberikan arah dan
kegiatan yang harus dikerjakan sesuai dengan rumusan tujuan.
Menyeleksi perbuatan, yakni menentukan perbuatan-perbuatan apa
yang harus dikerjakan yang serasi guna mencapai tujuan, dengan
menyisihkan perbuatan-perbuatan yang tidak bermanfaat bagi tujuan
tersebut.”®

Jadi motivasi berfungsi sebagai pendorong seseorang untuk

melakukan suatu kegiatan dan mencapai prestasi. Dengan adanya

%6 Noer Rohman, Psikologi Pendidikan, (Kalimedia, Cetakan 1, 2015), h.251
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usaha yang tekun dan terutama didasari adanya motivasi, maka

seseorang yang melakukan kegiatan itu akan dapat melahirkan prestasi

yang lebih baik dari sasaran yang akan dicapai.

. Faktor-faktor yang Mempengaruhi Motivasi

Dalam proses belajar, motivasi dapat tumbuh, hilang atau

berubah dikarenakan faktor-faktor yang mempengaruhinya. Beberapa

faktor-faktor yang mempengaruhi motivasi belajar, yaitu sebagai

berikut;

1)

2)

3)

Cita-Cita atau Aspirasi

Cita disebut juga aspirasi adalah target yang ingin dicapai
penentuan target ini tidak sama bagi semua mahasiswa. Aspirasi ini
bersifat positif dan negatif. Ada mahasiswa yang menunjukkan
keinginan untuk mendapatkan keberhasilan tetapi ada juga
sebaliknya. Taraf keberhasilan ditentukan oleh mahasiswa itu
sendiri.
Kemampuan Belajar

Dalam kemampuan belajar, taraf perkembangan berpikir
mahasiswa menjadi ukuran. Jadi mahasiswa yang mempunyai
kemampun belajar tinggi biasanya lebih termotivasi dalam belajar.
Kondisi Mahasiswa

Kondisi mhasiswa yang mempengaruhi motivasi belajar
berhubungan dengan kondisi fisik dan kondisi psikologis. Biasanya
kondisi fisik lebih cepat terlihat karena lebih jelas menunjukkan

gejalanya dari pada kondisi psikologis. Kondisi-kondisitersebut
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terdapat mengurangi, bahkan menghilangkan motivasi belajar
mahasiswa.

4) Kondisi Lingkungan

Kondisi lingkungan keluarga, lingkungan sekolah dan
lingkungan masyarakat. Ketiga lingkungan tersebut sangat
berpengaruh terhadap motivasi belajar mahasiswa.

5) Unsur-unsur Dinamis dalam Belajar

Unsur-unsur dinamis dalam belajar adalah unsur-unsur yang
keberadaannya dalam proses belajar tidak stabil, kadang-kadang
kuat, kadang-kadang lemah, bahkan hilang sama sekali, khususnya
kondisi yang bersifat kondisional.?’

Menurut Oemar Hamalik, motvasi dipengaruhi oleh bebrapa
faktor, baik internal maupun eksternal, antara lain:

1) Kesadaran mahasiswa akan kebutuhan yang mendorong
perilaku/aktivitasnya dan kesadaran akan tujuan pembelajaran yang
akan dicapai.

2) Sikap dosen terhadap kelas, dosen yang cerdas akan selalu
mendorong mahasiswa untuk bekerja menuju tujuan pembelajaran
yang jelas dan bermakna.

3) Pengaruh kelompok mahasiswa, jika pengaruh kelompok terlalu

kuat, maka motivasi cenderung bersifat eksternal.

2'Dr. K. H. U. Saefullah, M.M. Pd, Psikologi Perkembangan dan Pendidikan, (CV
Pustaka Setia, 2012), h. 292
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4) Suasana pembelajaran juga mempengaruhi menculnya ciri-ciri

tertentu dalam motivasi belajar mahasiswa.?®
e. Indikator motivasi belajar

1) Adanya hasrat dan keinginan untuk berhasil dalam belajar

2) Adanya dorongan dan kebutuhan dalam belajar

3) Adanya harapan cita-cita masa depan

4) Adanya penghargaan dalam belajar

5) Adanya kegiatan yang menarik dalam belajar

6) Adanya lingkungan belajar yang kondusif.?

3. Hubungan Keaktifan Berorganisasi dengan Motivasi Belajar

Motivasi belajar juga dipengaruhi oleh keaktifan siswa dalam
organisasi. Setiap siswa mempunyai potensi yang berbeda, baik
intelegensinya, motivasi belajarnya, kemauan belajarnya dan sebagainya.
Bila dikaitkan dengan keaktifan siswa dalam organisasi siswa yang aktif
dalam organisasi akan memiliki semangat atau motivasi yang kuat untuk
belajar yang lebih baik dari siswa yang tidak aktif dalam organisasi,
karena mereka memiliki kelebihan tertentu, misalnya kemampuan
interaksi sosial dengan teman-temannya, guru-gurunya serta orang lain di
sekitar terutama kemampuan menyesuaikan diri dan berkomunikasi
dengan orang lain, sehingga menopang mereka untuk dapat mengikuti

proses belajar mengajar dengan baik sehingga dapat mencapai prestasi

23.

%8 Oemar Hamalik, Kurikulum dan Pembelajaran, (Jakarta:Bumi Aksara, 2014), h. 121
%® Hamzah B. Uno, Teori Motivasi & Pengukurannya, (Jakarta: Bumi Aksara 2011), h.
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yang tinggi.*® Kegiatan organisasi merupakan salah satu faktor eksternal
yang berhubungan dengan motivasi belajar. Sehingga keaktifan organisasi
mempunyai kaitan erat dengan motivasi belajar.*

Manfaat positif yang bisa didapatkan oleh mahasiswa guna
mempersiapkan diri menjadi seorang intelektual muda, kegiatan
kuliahsambil mengikuti aktivitas organisasi atau menjadi aktivis organisasi
merupakan halyang sulit dilakukan. Mahasiswa harus membagi waktu dan
konsentrasinya menjadi dua serta tanggung jawab terhadap komitmen
tersebut dibutuhkan motivasi yang tinggi, terutama motivasi belajar karena
motivasi belajar mempengaruhi tujuan dalam berprestasi dan usaha-usaha
yang dilakukan untuk mencapai tujuan tersebut. Dengan adanya motivasi
belajar dan mengarahkan mahasiswa bekerja untuk lebih rajin untuk
mencapai tujuan, misalya dengan pandai dalam mengatur waktu atau me-

manage waktu agar dapat menyelasaikan kuliah tempat waktu.*

B..Penelitian Relevan
Adapun hasil penelitian yang relevan dengan penelitian ini adalah
sebagai berikut:

1. Endah Triana (2011) melakukan penelitian dengan judul skripsi

Pengaruh Keaktifan Berorganisasi dan Kebiasaan Belajar Terhadap

% Muh Yusuf, Pengaruh Kegiatan Organisasi Siswa Disekolah (Ekstrakurikuler)
Terhadap Motivasi Belajar Sosiologi Siswa Kelas XI IPS Sma Negeri 5 Makasar, (Jurnal
Sosialisasi Pendidikan Sosiologi FIS UNM)), h.66

3! Nasarudin & Rezki Amaliyah AR, Pengaruh Keaktifan Dalam Organisasi Terhadap
Motivasi Belajar Matematika Siswa SMA Negeri 1 Campalagian, (Jurnal Saintific Vol. 3 No. 2,
Juli 2017), h.154

%2 purwanto, Pendidikan Sekolah, ( Jakarta: pt. Bumi aksara 2004),h. 72
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Prestasi Belajar Mahasiswa Jurusan Pendidikan Georgrafi Angkatan 2008
dan 2009 Universitas Negeri Yogyakarta”, adapun hasil penelitiannya
yaitu 1) ada pengaruh positif antara keaktifan berorganisasi terhadap
prestasi belajar mahasiswa, dengan koefisien korelasi (rx1y) sebesar 0,124
pada taraf signifikansi 0,000 (p < 0,05), 2) ada pengaruh positif antara
kebiasaan belajar terhadap prestasi belajar mahasiswa, dengan koefisien
korelasi (rx2y) sebesar 0,132 pada taraf signifikansi 0,000 (p < 0,05), dan
3) ada pengaruh positif tetapi tidak signifikan antara keaktifan
berorganisasi dan kebiasaan belajar terhadap prestasi belajar mahasiswa,
dengan nilai Ry(1,2) sebesar 0,149 dan nilai Fhitung < Ftabel (0,669 <
1,524) pada taraf signifikansi 0,000 (p < 0,05), dan nilai determinan (R2
sebesar 0,022 yang berarti bahwa 2,2% perubahan pada variabel prestasi
belajar mahasiswa dapat diterangkan oleh variabel keaktifan mahasiswa
dalam organisasi ekstrakurikuler (X1) dan kebiasaan belajar (X2)
sedangkan 97,8% dijelaskan variabel lain yang tidak dianalisis. Kebiasaan
belajar memiliki pengaruh yang lebih besar terhadap prestasi belajar
mahasiswa daripada pengaruh keaktifan organisasi ekstrakurikuler
terhadap prestasi belajar mahasiswa, yaitu sebesar 1,24%.%

Persamaan penelitian yang dilakukan oleh Endah Triana dengan
penelitian ini terletak pada variabel X, yaitu sama-sama meneliti tentang
keaktifan berorganisasi. Sedangkan perbedaannya terletak pada variabel Y,

pada penelitian ini penulis meneliti tentang motivasi belajar mahasiswa

%% Endah Triana, Pengaruh Keaktifan Berorganisasi dan Kebiasaan Belajar Terhadap
Prestasi Belajar Mahasiswa Jurusan Pendidikan Georgrafi Angkatan 2008 dan 2009 Universitas
Negeri Yogyakarta (2011)
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jurusan Pendidikan Agama Islam Fakultas Tarbiyah dan Keguruan UIN
SUSKA RIAU, sedangkan pada penelitian Endah Triana meneliti tentang
prestasi belajar.

2. Arief Kurniawan (2012) melakukan penelitian dengan judul skripsi
“Pengaruh Kegiatan Osis Terhadap Motivasi Belajar Siswa di SMK
Negeri 2 Wonosari”, adapun hasil penelitiannya yaitu menunjukkan bahwa
terdapat perbedaan motivasi belajar antara siswa yang menjadi pengurus
OSIS dengan siswa yang tidak menjadi pengurus OSIS di SMK Negeri 2
Wonosari. Siswa yang menjadi pengurus OSIS motivasi belajarnya lebih
tinggi dari pada siswa yang tidak menjadi pengurus OSIS. Hal ini
dibuktikan dengan thitung sebesar 8,98 lebih besar dari ttabel yang
besarnya 1,645 (thitung 8,98 > ttabel 1,645).>

Persamaan penelitian yang dilakukan oleh Arief Kurniawan
dengan penelitian penulis yaitu sama melakukan penelitian pada variabel
Y tentang motivasi belajar, sementara itu perbedaannya yaitu penulis
melakukan penelitian dengan judul Keaktifan Berorganisasi dengan
Motivasi Belajar Mahasiswa Jurusan Pendidikan Agama Islam Fakultas
Tarbiyah dan Keguruan UIN Suska Riau, sedangkan Arief Kurniawan
melakukan penelitian berjudul Pengaruh Kegiatan Osis Terhadap Motivasi

Belajar Siswa di SMK Negeri 2 Wonosari.

 Arief Kurniawan , Pengaruh Kegiatan Osis Terhadap Motivasi Belajar Siswa di SMK
Negeri 2 Wonosari (2012)
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(13

3. Ade Rahman (2013) melakukan Penelitian dengan judul skripsi
Pengaruh Partisipasi Siswa Dalam Organisasi Ekstrakurikuler Terhadap
Motivasi Belajar Siswa Di Kelas XI SMK Karnas SindangWangi
Majalengka”, adapun hasil penclitiannya yaitu Partisipasi siswa dalam
organisasi ekstrakurikuler di kelas XI SMK KARNAS Sindangwangi
Majalengka dikategorikan kuat dengan nilai angket 47,62% 2) Motivasi
belajar siswa kelas XI di SMK KARNAS Sindangwangi Majalengka
dikategorikan kuat dengan nilai angket 58,73% 3). Hasil penelitian uji
hipotesis menunjukkan bahwa antara partisipasi siswa dalam organisai
ekstrakurikuler terhadap motivasi belajar siswa mempunyai pengaruh yang
signifikan dan cukup kuat.*®

Persamaan penelitian yang dilakukan oleh Ade Rahman dengan
penelitian penulis yaitu sama melakukan penelitian pada variabel Y
tentang motivasi belajar, sementara itu perbedaannya vyaitu penulis
melakukan penelitian dengan judul Keaktifan Berorganisasi dengan
Motivasi Belajar Mahasiswa Jurusan Pendidikan Agama Islam Fakultas
Tarbiyah dan Keguruan UIN Suska Riau, sedangkan Ade Rahman
melakukan penelitian berjudul Pengaruh Partisipasi Siswa Dalam
Organisasi Ekstrakurikuler Terhadap Motivasi Belajar Siswa Di Kelas XI

SMK Karnas SindangWangi Majalengka.

% Ade Rahman, Pengaruh Partisipasi Siswa Dalam Organisasi Ekstrakurikuler
Terhadap Motivasi Belajar Siswa Di Kelas XI SMK Karnas SindangWangi Majalengka, (2013)
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4. Yunindra Widyatmoko (2014) melakukan penelitian dengan judul skripsi
“Pengaruh Keaktifan Mahasiswa dalam Oganisasi dan Prstasi Belajar
Terhadap Kesiapan Kerja Mahasiswa Jurusan Pendidikan Ekonomi
Universitas Negeri Yogyakarta” , adapun hasil penelitiannya yaitu Hasil
penelitian menunjukkan bahwa terdapat pengaruh signifikan keaktifan
mahasiswa dalam organisasi dan prestasi belajar secara bersama-sama
terhadap kesiapan kerja mahasiswa jurusan pendidikan ekonomi dengan
nilai Fhitung 14.451 dan signifikansi sebesar 0.000; terdapat pengaruh
positif signifikan keaktifan mahasiswa dalam organisasi terhadap kesiapan
kerja mahasiswa jurusan pendidikan ekonomi dengan nilai thitung 4.282
dan signifikansi 0.000; terdapat pengaruh positif signifikan prestasi belajar
terhadap kesiapan kerja mahasiswa jurusan pendidikan ekonomi dengan
nilai thitung 2.176 dan signifikansi 0.032.%

Persamaan penelitian yang dilakukan oleh Yunindra Widyatmoko
dengan penelitian ini terletak pada variabel X, yaitu sama-sama meneliti
tentang keaktifan berorganisasi. Sedangkan perbedaannya terletakn pada
variabel Y, pada penelitian ini penulis meneliti tentang motivasi belajar
mahasiswa jurusan Pendidikan Agama Islam Fakultas Tarbiyah dan
Keguruan UIN SUSKA RIAU, sedangkan pada penelitian Yunindra
Widyatmoko meneliti tentang Kesiapan Kerja Mahasiswa Jurusan

Pendidikan Ekonomi Universitas Negeri Yogyakarta.

% Yunindra Widyatmoko, Pengaruh Keaktifan Mahasiswa dalam Oganisasi dan Prstasi
Belajar Terhadap Kesiapan Kerja Mahasiswa Jurusan Pendidikan Ekonomi Universitas Negeri
Yogyakarta (2014)
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5. Dea Al Kamal Khas (2018) melakukan Penelitian dengan judul skripsi
“Pengaruh Keatifan Berorganisasi terhadap Prestasi Belajar Mahasiswa
FAI Angkatan 2015 Universitas Muhammadiyah Yogyakarta”, adapun
hasil penelitiannya yaitu keaktifan berorganisasi yang memiliki oleh
mahasiswa Fakultas Agama Islam Universitas Muhammadiyah
Yogyakarta Angkatan 2015 dikategorikan sangat tinggi. Hal ini bisa
dilihat dari analisis: (1) Hasil presentase keaktifan berorganisasi sebesar
71%. (2) Hasil prestasi belajar sebesar 78%. (3) Tabel anova menunjukkan
nilai signifikan 0,890 < 0,05 yang artinya tidak terdapat pengaruh antara
keaktifan beroganisasi terhadap prestasi belajar mahasiswa Fakultas
Agama Islam Universitas Muhammadiyah Yogyakarta angkatan 2015.%
Persamaan penelitian yang dilakukan oleh Dea Al Kamal Khas dengan
penelitian ini terletak pada variabel X, yaitu sama-sama meneliti tentang
keaktifan berorganisasi. Sedangkan perbedaannya terletakn pada variabel
Y, pada penelitian ini penulis meneliti tentang motivasi belajar mahasiswa
jurusan Pendidikan Agama Islam Fakultas Tarbiyah dan Keguruan UIN
SUSKA RIAU, sedangkan pada penelitian Dea Al Kamal Khas meneliti
tentang prestasi belajar.

6. Hendra Efendi (2017) dengan judul skripsi “Hubungan Keaktifan
Berorganisasi dengan Tingkat Manajemen Waktu dan Indeks Prestasi
Kumulatif pada Mahasiswa Angkatan Tahun 2013 di Fakultas Kedokteran

Universitas Lampung”, dan hasil penelitian ini adalah Tingkat manajemen

%" Dea Al Kamal Khas, Pengaruh Keatifan Berorganisasi Terhadap Prestasi Belajar
Mahasiswa FAI Angkatan 2015 Universitas Muhammadiyah Yogyakarta (2018), h. 4
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waktu berdasarkan keaktifan berorganisasi tidak menunjukkan perbedaan
signifikan. Sementara itu, tingkat IPK berdasarkan keaktifan berorganisasi
menunjukkan perbedaan signifikan dengan IPK yang lebih baik pada
mahasiswa yang aktif berorganisasi. Tingkat manajemen waktu dengan
tingkat IPK tidak menunjukkan hubungan yang signifikan.*®

Persamaan penelitian yang dilakukan oleh Hendra Efendi dengan
penelitian ini terletak pada variabel X, yaitu sama-sama meneliti tentang
keaktifan berorganisasi. Sedangkan perbedaannya terletak pada variabel
Y, pada penelitian ini penulis meneliti tentang motivasi belajar mahasiswa
jurusan Pendidikan Agama Islam Fakultas Tarbiyah dan Keguruan UIN
SUSKA RIAU, sedangkan pada penelitian Hendra Efendi meneliti tentang
Tingkat Manajemen Waktu dan Indeks Prestasi Kumulatif Pada
Mahasiswa Angkatan Tahun 2013 di Fakultas Kedokteran Universitas

Lampung.

C.Konsep Operasional
Konsep operasional adalah operasionalisasi dari semua variabel yang
dapat diolah dari konsep teoritis. Variabel yang akan diteliti diidentifikasikan
secara operasional yang menggambarkan cara mengukur variabel tersebut,
dengan demikian mudah diidentifikasikan dan mudah dikumpulkan datanya,

karena sudah operasional dan dapat diukur atau diobservasi.*

% Hendra Efendi, Hubungan Keaktifan Berorganisasi Dengan Tingkat Manajemen Waktu
Dan Indeks Prestasi Kumulatif Pada Mahasiswa Angkatan Tahun 2013 Di Fakultas Kedokteran
Universitas Lampung, (2017), h. 72

% Amri darwis dkk, Teknik Penulisan Sripsi Pendidikan Agama Islam, (Pekanbaru
Cahaya Firdaus 2010), h. 6
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Konsep operasional yang digunakan dalam penelitian ini terdiri dari

dua variabel, yaitu hubungan keaktifan berorganisasi sebagai variabel X dan

motivasi belajar mahasiswa variabel Y.

1. Keaktifan Berorganisasi (Variabel X))

a.

b.

Menghadiri rapat program organisasi

Hadir tepat waktu ketika rapat organisasi

Mengikuti rapat program kerja organisasi sampai selesai

Mengikuti kesepakatan yang telah disepakati dalam rapat organisasi
Mengikuti rapat evaluasi program organisasi

Menghadiri acara program organisasi

Meminta izin kepada pimpinan organisasi jika tidak bisa menghadiri
rapat organisasi

Memberitahu kepada pimpinan jika telat menghadiri rapat program
organisasi

Ikut berkontribusi memberikan pemikiran dalam membuat program
kerja organisasi

Selalu Ikut serta sebagai panitia acara

Menanyakan  kendala program organisasi dan  membantu
menyelesaikannya

Menyampaikan argumen terhadap pendapat teman menurut saya tidak
sesuai

Menyampaikan kepada pengurus organisasi saya tidak bisa

menjalankan tugas yang diamanahkan kepada saya
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Menyampaikan laporan pertanggung jawaban (LPJ) terhadap kegiatan

organisasi yang sudah dilaksanakan

2. Motivasi Belajar Mahasiswa (Variabel Y)

a.

b.

Saya hadir di kampus 5 menit sebelum perkuliahan di mulai

Saya belajar di luar jam perkuliahan secara teratur

Apabila menemukan soal yang sulit, maka saya akan berusaha untuk
mengerjakannya sampai menemukan jawabannya

Saya selalu mengerjakan sendiri tugas yang diberikan oleh dosen

Saya mengikuti jam perkuliahan sampai selesai

Saya mempunyai target dalam mencapai hasil belajar

Saya mengisi jam kosong dengan mengerjakan tugas yang belum
selesai

Saya selalu membuat catatan ketika pembelajaran berlangsung
Sebelum jam perkuliahan dimulai saya membaca materi yang akan di
pelajari terlebih dahulu

Saya selalu bertanya kepada dosen mengenai materi yang belum saya

pahami

D.- Asumsi dan Hipotesis

1.

Asumsi

Dari uraian di atas maka dapat diasumsikan bahwa keaktifan

berorganisasi memiliki hubungan yang signifikan dengan motivasi belajar

mahasiswa Jurusan Pendidikan Agama Islam Fakultas Tarbiyah Dan

Keguruan UIN Suska Riau.
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2. Hipotesis

Hipotesis merupakan jawaban sementara terhadap permasalahan
peneliti, sampai terbukti melalui adanya datanya yang lampau, setelah
menetapkan anggapan dasar membuat teori sementara yang kebenarannya
masih perlu diuji.*

Hipotesis adalah jawaban sementara dari suatu permasalahan yang
sedang dikaji. Adapun hipotesis dari penelitian ini yaitu sebagai berikut:
Ha : Ada hubungan keaktifan berorganisasi dengan motivasi belajar

mahasiswa Jurusan Pendidikan Agama Islam Fakultas Tarbiyah

dan Keguruan UIN Suska Riau
Ho : Tidak ada hubungan keaktifan berorganisasi dengan motivasi
belajar mahasiswa Jurusan Pendidikan Agama Islam Fakultas

Tarbiyah dan Keguruan UIN Suska Riau.

0 Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktek, (Jakarta:Rineka
Cipta 2002), h.26
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METODE PENELITIAN

A.Jenis Penelitian

Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah kuantitatif,
sedangkan penelitian ini menggunakan pendekatan korelasional. Penelitian
kuantitatif merupakan penelitian yang menggunakan angka-angka yang
dijumlahkan sebagai data yang kemudian dianalisis. Metode penelitian
kuantitatif merupakan metode penelitian yang dimaksud untuk menjelaskan
fenomena dengan menggunakan data-data numerik, kemudian dianalisis yang
umumnya menggunakan statistik.** Penelitian ini bertujuan untuk menguji
hubungan keaktifan berorganisasi dengan motivasi belajar mahasiswa jurusan

Pendidikan Agama Islam Fakultas Tarbiyah dan Keguruan UIN Suska Riau

B. Waktu dan Tempat Penelitian
Waktu penelitian ini dilaksanakan Bulan November 2023 sampai
Februari 2024, Sedangkan tempat penelitian ini dilaksanakan di Jurusan

Pendidikan Agama Islam UIN Suska Riau .

* Uhar Suharsaptura, Penelitian Kuantitatif, Kuantitatif dan Tindakan, (Bandung: PT
Refrika Aditama, 2004), h.49
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C. Subjek dan objek penelitian
Subyek dalam penelitian ini adalah mahaiswa yang mengikuti
organisasi di Jurusan Pendidikan Agama Islam Fakultas Tarbiyah dan
Keguruan UIN Suska Riau. dan Objek penelitian ini adalah Hubungan

Keaktifan beroranisasi mahasiswa terhadap Motivasi Belajar Mahasiswa.

D. Populasi dan Sampel
1. Populasi

Populasi adalah sekumpulan orang, hewan, tumbuhan atau benda
yang memiliki karakteristik tertentu yang diteliti. Populasi akan menjadi
wilayah generalisasi kesimpulan penelitian.*?

Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh mahasiswa
Pendidikan Agama Islam yang ikut dalam organisasi berjumlah 67 Orang
Mahasiswa.

2. Sampel

Sampel merupakan bagian dari populasi yang ingin diteliti oleh
peneliti. sampel adalah bagian dari jumlah dan karakteristik yang dimiliki
oleh populasi tersebut.” Sehingga sampel merupakan bagian dari populasi
yang ada, sehingga untuk pengambilan sampel harus menggunakan cara

tertentu didasarkan oleh pertimbangan-pertimbangan yang ada.*®

*2 Sugiono, Metode Penelitian Kualitatif Kuantitatif dan R&D, (Bandung: Alfabeta), h.86
* Sugiono, Metode Penelitian Kualitatif Kuantitatif dan R&D, (Bandung: Alfabeta
2011), h.81
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Sampel adalah bagian dari jumlah dan karakteristik yang dimiliki
oleh populasi tersebut. Untuk itu sampel yang diambil dari populasi harus
betul-betul representative (mewakili).**

Teknik pengambilan sampel ini penulis menggunakan teknik
sampel jenuh. Sampel yang akan digunakan peneliti memiliki ketentuan,
yaitu Mahasiswa yang aktif berorganisasi Himpunan Mahsiswa Pogram

Studi (HMPS) dalam penelitian ini berjumlah 67 responden

E.- Teknik Pengumpulan Data
1. Angket

Angket merupakan alat bantu yang digunakan peneliti untuk
mengetahui data tentang hubungan keaktifan berorganisasi dengan
motivasi belajar mahasiswa jurusan Pendidikan Agama Islam Fakultas
Tarbiyah dan Keguruan UIN Suska Riau. Adapun skala pengukuran dalam
penelitian ini menggunakan skala likert. Dengan skala likert, maka
variabel yang akan diukur dijabarkan menjadi indikator variabel.
Kemudian indikator tersebut dijadikan sebagai titik tolak untuk menyusun
item-item instrumen yang dapat berupa pertanyaan atau pernyataan.

Data yang penulis kumpulkan melalui angket ini disertai dengan

lima alternatif dan memiliki bobot nilai sebagai berikut:

Sangat Setuju (S) 5
Setuju (S) 4
Kurang Setuju (KS) .3

* Amri Darwis, Metode Penelitian Pendidikan Agama Islam Pengembangkan Ilmu
Berparadigma Islami, (Terbit Suska Press 2021),h. 43
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Tidak Setuju (TS) P2
Sangat Tidak Setuju (STS)* : 1
2. Dokumentasi
Dalam penelitian ini dokumentasi yang dimaksud adalah untuk
mempeoleh data daftar mahasiswa yang ikut seta dalam organisasi di
Jurusan Pendidikan Agama Islam Fakultas Tarbiyah dan Keguruan UIN

Suska Riau

F... Teknik Analisis Data

Teknik analisi data merupakan suatu proses mengklasifikasikan,
memberikan kode-kode tertentu, mengolah dan menafsirkan data hasil
penelitian, sehingga data hasil penelitian menjadi bermakna*® Teknik Analisa
data yang diungkapkan dalam penelitian ini menggunakan deskriptif
kuantitatif. Statistic deskriptif merupakan kegiatan statistik yang dimulai
darimenghimpun data, menyusun atau mengatur data, mengelola data,
menyajikan data dan menganalisis data angka guna memberikan gambaran
tentang suatu gejala, peristiwa, dan keadaan.*’” Analisis data yang digunakan

yaitu deskriptif.

> Sugiyono, Metode Penelitian Kualitatif Kuantitatif Dan R & D, (Bandung: Alfabeta,
2010), h.94

“® Ibid., 16.

*" Hartono, (2015), Statistik Untuk Penelitian, (Pekanbaru:Zanafa Publishing, Pustaka
Pelajar), 2-4
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1. Korelasi Produk Moment
Untuk melihat apakah ada korelasi atau hubungan keaktifan
berorganisasi dengan motivasi bealajar, maka data yang terkumpulkan
dianalisis dengan Teknik analisis korelasional product momen.

Rumus Korelasi Product Moment adalah sebagai berikut:

NYXY — (X)X Y)
JINZX2—-COB{NTYZ— (T 1)?)

rxy

Keterangan

rxy = Korelasi Product Moment
XY = Jumlah hasil perkalian x dan y
N = Banyaknya jumlah responden
>X  =Jumlah seluruh skor x

>Y  =Jumlah seluruh skory
¥x2  =Jumlah skor x setelah masing-masing di kuadratkan
Sy2 = Jumlah skor y setelah masing-masing di kuadratkan®®

Setelah diperoleh nilai “r” maka data tersebut dapat di
interprestasikan ke dalam indeks korelasi product moment yaitu:*

0,00 - 0,199 : korelasi x terhadap y sangat rendah
0,200 — 0,399 : korelasi x terhadap y rendah

0,400 — 0,599 : korelasi x terhadap y sedang

0,600 — 0,799 : korelasi x terhadap y kuat

0,800 — 1, 000 : korelasi x terhadap y sangat kuat

®o0 oW

*8 Rostiana Sundayana, Statistika Penelitian Pendidikan, (Bandung: Aksara Alfabeta
2018), h. 45

* Hidayat Syah, Pengantar Umum Metodologi Penelitian Pendidikan Pendekatan
Verivikatif, (Yogyakarta: Suska Press, 2010), h. 87



BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil analisis data, maka dapat disimpulkan bahwa
terdapat pengaruh signifikan hubungan keaktifan berorganisasi dengan
motivasi belajar siswa mahasiswa jurusan Pendidikan Agama Islam Fakultas
Tarbiyah dan Keguruan UIN Suska Riau. Berdasarkan perhitungan koefisien
korelasi diperoleh riwung = 0,372 > raner = 0,237 pada taraf signifikansi 5%,
nilai signifikasi 0,005 < 0,05 maka H, diterima dan Hy ditolak dan berkolerasi
rendah yakni berada pada indeks 0,200-0,399.

Dengan demikian semakin baik keaktifan berorganisasi mahasiswa,
maka semakin baik pula motivasi belajar mahasiswa jurusan Pendidikan
Agama Islam Fakultas keguruan UIN Suska Riau, begitupun sebaliknya
semakin rendah keaktifan berorganisasi mahasiswa maka semakin rendah pula
motivasi belajar mahasiswa jurusan Pendidikan Agama Islam Fakultas
keguruan UIN Suska Riau. Walaupun intensitas hubungan tidak kuat, temuan
ini tetap memberikan bukti bahwa ada hubungan yang nyata antara kedua

variabel tersebut.

B. Saran
Dengan melihat hasil penelitian yang menunjukkan bahwa ada
hubungan positif antara keatifan berorganisasi dengan motivasi belajar
mahasiswa jurusan Pendidikan Agama Islam Fakultas Tarbiyah dan Keguruan

UIN Suska Riau. Maka penulis menyarankan:

76
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. Diharapkan kepada dosen pembimbing HMPS dan ketua HMPS
(Himpunan Mahasiswa Program Studi) Jurusan Pendidikan Agama Islam
lebih aktif meningkatkan kegiatan organisasi agar sarana pengembangan
diri dan intelegensi kepribadian mahasiswa meningkat.

. Diharapkan kepada dosen untuk lebih aktif meningkatkan hasrat dan
keinginan mahasiswa dalam belajar dan meningkatkan lingkungan yang
kondusif untuk belajar dengan baik.

. Diharapakan kepada mahasiswa yang ikut berorganisasi agar lebih aktif
dalam melaksanakan kegiatan apapun, bukan hanya sekedar ikut-ikutan
ataupun hanya numpang nama, namun betul-betul aktif untuk
mengembangkan bakat, minat dan pengetahuan.

. Diharapkan bagi peneliti-peneliti lainnya, disarankan agar penelitian ini

bisa dapat dijadikan dasar penilitian-penilitian selanjutnya
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LAMPIRAN 1

Instrumen Penelitian Angket Keaktifan Berorganisasi Dengan Motivasi
Belajar Mahasiswa Jurusan Pendidikan Agama Islam Fakultas Tarbiyah
dan Keguruan UIN Suska Riau

A. ldentitas Responden

Nama
Nim

B.- Petunjuk Angket

1. Anget ini di berikan untuk keperluan penelitian semata dan tidak akan

mempengaruhi nilai anda

2. Berikan tanda ceklis (V) pada kolom yang tersedia pada salah satu

alternatif jawaban yang paling sesuai menurut anda

C. Keterangan Kategori Jawaban

Alternatif jawaban yang tersedia memiliki 5 (lima) kemungkinan dengan skla

SS
S

KS

TS

STS

= Sangat Setuju

= Setuju

= Kurang Setuju

= Tidak Setuju

= Sangat Tidak Setuju

1. Keaktifan Berorganisasi (Angket Variabel X)

No

Pernyataan

Alternatif Jawaban

SS

S

KS

TS

STS

1.

Saya menghadiri  rapat  program
organisasi

Saya hadir tepat waktu Kketika rapat
organisasi

Saya mengikuti rapat program Kerja
organisasi sampai selesai

Saya mengikuti kesepakatan yang telah
disepakati

Saya mengikuti rapat evaluasi program
kerja organisasi




6. | Saya menghadiri acara  program
organisasi

7. | Saya meminta izin kepada pimpinan
organisasi jika tidak bisa menghadiri
rapat organisasi

8. | Saya memberitahu kepada pimpinan jika
telat hadir dalam rapat program
organisasi

9. | Saya ikut berkontribusi memberikan
pemikiran dalam membuat program
kerja organisasi

10. | Saya selalu ikut sebagai panitia acara

11. | Saya menanyakan kendala program
organisasi dan membantu
menyelesaikannya

12. | Saya menyampaikan argumen terhadap
pendapat teman yang menurut saya tidak
sesuai

13. | Saya menyampaikan kepada pengurus
organisasi  jika saya tidak bisa
menjalankan tugas yang diamanahkan
kepada saya

14. | Saya menyampaikan laporan

pertanggung jawaban (LPJ) terhadap
kegiatan  Organisasi yang  sudah
dilaksanakan




Motivasi Belajar Mahasiswa

No

Pernyataan

Alternatif Jawaban

SS

S

KS

TS

STS

Saya hadir di kampus 5 menit sebelum
perkuliahan di mulai

2. | Saya belajar di luar jam perkuliahan
secara teratur

3. | Apabila menemukan soal yang sulit,
maka saya akan berusaha untuk
mengerjakan sampai menemukan
jawabannya

4. | Saya selalu mengerjakan sendiri tugas
yang diberikan oleh dosen

5. | Saya mengikuti jam perkuliahan sampai
selesai

6. | Saya mempunyai target dalam mencapai
hasil belajar

7. | Saya mengisi jam kosong dengan
mengerjakan tugas yang belum selesai

8. | Saya selalu membuat catatan ketika
pembelajaran berlangsung

9. | Sebelum jam perkuliahan dimulai saya
membaca materi yang akan dipelajari
terlebih dahulu

10. | Saya selalu bertanya kepada dosen

mengenai materi yang belum saya
pahami

SELAMAT BEKERJA




Z
o
o
=

‘nery Bysng NjN wizi edue) undede ynjuaq wejep Ul siiny eAIRY yninjas neje ueibeqges yeAueqiadwaw uep ueywnwnbuaw Buele|iq 'z

‘nery eysng NN lefem Buek uebunuadey ueyibniaw yepn uedinbuad ‘q

‘yejesew njens uenelun neje ynuy uesinuad ‘uelode| ueunsnAuad ‘yeiw) eliey uesinuad ‘uenjauad ‘ueyipipuad uebunuaday ynun eAuey uedinnbuad ‘e

JJaquuns ueyingaAusiu uep ueywniuesusw edue) 1ul siny eAiey ynines neje ueibeqas diynbusw Buele|q ‘|

Buepun-Buepun 1Bunpuig e1di) yey

LAMPIRAN 2

Uji Validitas Angket Keaktifan Berorganisasi (X)




Belajar Mahasiswa (YY)

ivasi

Uji Validitas Angket Mot

State Islamic University of Sultan Syarif Kasim Riau

Hak Cipta Dilindungi Undang-Undang
_u\.ll 1. Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber:
.n.. a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu masalah.
/\h_ b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.
2. Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin UIN Suska Riau.

..u. 4.—

UIN SUSKA RIAU
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PIRAN 4

mwmwmww  Sultan Syarif Kasim Riau

© Fak oipELRNF RN AR

Hak Cipta Dilindungi Undang-Undang

1. Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber:
a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu masalah.
b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.

2. Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin UIN Suska Riau.



DOKUMENTASI

LAMPIRAN 5

Hak Cipta Dilindungi Undang-Undang
1. Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber:

a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu masz
jjar UIN Suska Riau.
arang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini de

b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang \
2. Di

am bentuk apapun tanpa izin UIN Suska Riau
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ak

Syarif Kasim Riau

..u. : A.D__mqmzosdm:wc%mmom@_m:mﬁmcmm_cE:memE:mms_.ﬁmzumam:om:Eme:am_,_Bm:,\mcixm:mc%cmn
ff .nn..w a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu masalah.
I/\h_ b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.

2. Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin UIN Suska Riau.

_u.\.l Hak Cipta Dilindungi Undang-Undang

UIN SUSKA RIAU
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ak tan Syarif Kasim Riau

q\.ll Hak Cipta Dilindungi Undang-Undang
..u. ...ﬂf 1. Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber:
iﬂf ..n.. a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu masalah.
l,/\h_ b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.
unsusaray 2+ Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin UIN Suska Riau.
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rif Kasim Riau

I Hak Cipta Dilindungi Undang-Undang
..u. ;ﬂf 1. Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber:
lf .n.. a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu masalah.
I/\n_ b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.

unsuskamay 2+ Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin UIN Suska Riau.
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Sultan Syarif Kasim Riau

@wmx
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_U\II Hak Cipta Dilindungi Undang-Undang

..u. :ﬂf 1. Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber:
ff h.. a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu masalah.
l,/\h_ b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.

. 2. Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin UIN Suska Riau.
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LAMPIRAN 10

q\.ll Hak Cipta Dilindungi Undang-Undang
..u. ...ﬂf 1. Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber:

iﬂf ..n.. a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu masalah.
l,/\h_ b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.

unsusaray 2+ Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin UIN Suska Riau.
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q\.ll Hak Cipta Dilindungi Undang-Undang
..u. ...ﬂf 1. Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber:

iﬂf ..n.. a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu masalah.
l,/\h_ b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.

unsusaray 2+ Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin UIN Suska Riau.



LAMPIRAN 12

© Kak yarif Kasim Riau
q\.ll Hak Cipta Dilindungi Undang-Undang
..u. ... 1. Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber:
A = ..n.. a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu masalah.
l,/\h_ b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.

unsusaray 2+ Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin UIN Suska Riau.



©
LAMPIRAN 13

ak

rif Kasim Riau

..u. ... A.D__mqmzoz,_m:mc%mmcm@_m:mﬁmcmm_cE:memE__mSzmzum:‘_m_,_omsﬂc:u_rm:am_,_Bm:,\occﬁxm:mcﬁzvmn
ff .na.n..f a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu masalah.
l/\h_ b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.
2. Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin UIN Suska Riau.

q\.l Hak Cipta Dilindungi Undang-Undang

UIN SUSKA RIAU



LAMPIRAN 14

© n Syarif Kasim Riau
q\.ll Hak Cipta Dilindungi Undang-Undang
..u. ... 1. Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber:
A = ..n.. a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu masalah.
l,/\h_ b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.

unsusaray 2+ Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin UIN Suska Riau.



©
LAMPIRAN 15

ak arif Kasim Riau

q\.ll Hak Cipta Dilindungi Undang-Undang
..u. ...ﬂf 1. Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber:

iﬂf ..n.. a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu masalah.
l,/\h_ b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.

unsusaray 2+ Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin UIN Suska Riau.
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